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INVENTARISASI DAN IDENTIFIKASI HIJAUAN PAKAN DI 

PERKEBUNAN SAGU DESA GOGOK DARUSSALAM KECAMATAN 

TEBING TINGGI BARAT KABUPATEN KEPULAUAN MERANTI 

 

Eko Haris (11681103085) 

Di bawah bimbingan Dewi Ananda Mucra dan Elfawati 

 

INTISARI 

 

Desa Gogok Darussalam merupakan salah satu Desa di Kecamatan 

Tebing Tinggi Barat Kabupaten Kepulauan Meranti yang berpotensi untuk 

pengembangan ternak. Hal ini didukung oleh perkebunan sagu yang ada di Desa 

Gogok Darussalam, yang mana banyak terdapat hijauan pakan di bawah dan di 

sekitar perkebunan sagu tersebut. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

jenis hijauan, data produksi rumput dan komposisi botani yang terdapat di 

perkebunan sagu Desa Gogok Darussalam.  dan sebagai pedoman pengembangan 

ternak ruminansia di Desa Gogok Darussalam Kecamatan Tebing Tinggi Barat 

Kabupaten Kepulauan Meranti. Peubah yang diamati jenis hijauan, data produksi 

rumput dan legum, dan komposisi botani. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode survey pengamatan langsung pada hijauan yang ada 

di perkebunan sagu. Penelitian dilakukan dengan menggunakan metode Actual 

Weight Estimate menggunakan petak ukur 1 m x 1 m dilakukan dengan cara acak 

sistematis di perkebunan sagu, sedangkan komposisi botani dilakukan dengan 

cara pengukuran dan pengamatan secara  langsung di Perkebunan Sagu Desa 

Gogok Darussalam. Hasil penelitian menunjukkan jenis hijauan pakan, produksi 

berat segar dan komposisi botani yang ada diperkebunan sagu adalah rumput 

kumpai (48.637 kg/ha), rumput sarang buaya (16.452 kg/ha), rumput pakisan 

(9.597 kg/ha), rumput bunga putih (6.922 kg/ha), rumput kerisan (5.527 kg/ha), 

rumput ilalang (420 kg/ha) dan komposisi botani secara keseluruhan didapatkan 

rumput kumpai dengan persentase sebesar 48,21% dan rumpuut dengan 

persentase terendah adalah rumput ilalang dengan persentase sebesar 0,54%. 

 

Kata kunci : hijauan pakan, inventarisasi dan identifikasi 
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INVENTORY AND IDENTIFICATION OF FORAGE AT SAGO 

PLANTATIONS IN GOGOK DARUSSALAM VILLAGE, TEBING 

TINGGI BARAT DISTRICT, MERANTI ISLANDS REGENCY 

 

Eko Haris (11681103085) 

Di bawah bimbingan Dewi Ananda Mucra dan Elfawati 

 

ABSTRACT 

 

Gogok Darussalam Village is one of the villages in Tebing Tinggi Barat, Meranti 

Islands District which has the potential for livestock development. This is 

supported by the existing sago plantations in Gogok Darussalam Village, where 

there is a lot of forage under and around the sago plantations. The purpose of this 

study was to determine the type of forage, grass production data and botanical 

composition found in sago plantations in Gogok Darussalam Village. and as a 

guideline for the development of ruminants in Gogok Darussalam Village, Tebing 

Tinggi Barat District, Meranti Islands Regency. Variables observed were type of 

forage, data on grass and legume production, and botanical composition. The 

method used in this research is a direct observation survey method on forage in 

sago plantations. The research was carried out using the Actual Weight Estimate 

method using 1 m x 1 m measuring plots carried out in a systematic random way 

in sago plantations, while the botanical composition was carried out by direct 

measurement and observation in the Sago Plantation in Gogok Darussalam 

Village. The results showed the type of forage, fresh weight production and 

botanical composition in sago plantations were kumpai grass (48,637 kg/ha), 

crocodile nest grass (16,452 kg/ha), fern grass (9,597 kg/ha), white flower grass ( 

6,922 kg/ha), keris grass (5,527 kg/ha), thatch grass (420 kg/ha) and the overall 

botanical composition obtained by kumpai grass with a proportion of 48.21% and 

grass with the lowest proportion was thatch grass with a proportion of 0.54%. 

 

Keywords: forage, inventory and identification 
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I. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Hijauan makan ternak (HMT) merupakan salah satu bahan makanan ternak 

yang sangat diperlukan dan besar manfaatnya bagi kehidupan dan 

keberlangsungan populasi ternak. Hijauan makan ternak dijadikan sebagai salah 

satu bahan makanan dasar dan utama bagi ternak ruminansia, baik untuk hidup 

pokok, pertumbuhan, produksi dan reproduksinya karena hijauan mengandung 

zat-zat makanan yang dibutuhkan ternak ruminansia (Muhakka et al. 2013). 

Kabupaten Kepulauan Meranti merupakan pemekaran dari Kabupaten 

Bengkalis dibentuk pada tanggal 19 Desember 2008, dasar hukum berdirinya 

Kabupaten Kepulauan Meranti adalah Undang-Undang nomor 12 tahun 2009, 

tanggal 16 Januari 2009. Secara geografis Kabupaten Kepulauan Meranti berada 

pada koordinat 0° 42’ 30” – 1° 28’ 0” LU, dan 102° 12’ 0” – 103° 10’ 0” BT, dan 

terletak pada bagian pesisir Timur pulau Sumatera, dengan pesisir pantai yang 

berbatasan dengan negara tetangga Singapura dan Malaysia dan masuk dalam 

daerah Segitiga Pertumbuhan Ekonomi (Growth Triangle) Indonesia – Malaysia – 

Singapore (IMS-GT) dan secara tidak langsung sudah menjadi daerah Hinterland 

Kawasan Free Trade Zone (FTZ) Batam – Tj. Balai Karimun. 

Kabupaten Kepulauan Meranti Khususnya Kecamatan Tebing Tinggi 

Barat merupakan salah satu wilayah yang memiliki lahan perkebunan sagu dengan 

luas 9.021 Ha. (Badan Pusat Statistik Kepulauan Meranti 2021). Desa Gogok 

Darussalam merupakan salah satu Desa di Kecamatan Tebing Tinggi Barat yang 

berpotensi untuk pengembangan ternak ruminansia. Hal ini didukung oleh 

perkebunan Sagu yang ada di Desa Gogok Darussalam, yang mana banyak 

terdapat hijauan pakan di sekitar perkebunan Sagu tersebut.  

Desa Gogok Darussalam terdiri dari 3 dusun kemudian hanya 2 dusun 

yang memiliki areal perkebunan sagu dengan luas 6 Ha. Sehingga rumput liar 

yang tumbuh di sekitar perkebunan sagu bisa dimanfaat untuk pakan ternak 

ruminansia yang ada di desa Gogok Darussalam. Hijauan pakan yang terdapat di 

Desa Gogok Darussalam belum diketahui jenis morfologinya. Penelitian tentang 

hijauan pakan ternak yang terdapat di perkebunan sagu Desa Gogok Darussalam 

diperlukan dalam rangka mendukung program pemerintah dalam hal integrasi 
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perkebunan dan peternakan. Data ketersedian hijauan pakan di suatu daerah dapat 

diperoleh antara lain melalui inventarisasi dan identifikasi hijauan pakan di daerah 

tersebut. Inventarisasi adalah suatu kegiatan untuk membuat daftar data suatu 

barang, dan identifikasi adalah upaya untuk mengenali atau mengetahui jenis 

suatu barang (Budiono, 2005). 

Jadi inventarisasi dan identifikasi hijauan pakan adalah suatu kegiatan untuk 

membuat data dan untuk mengetahui nama, jenis dan asal suatu tumbuhan hijauan 

pakan. Berdasarkan hal-hal di atas, telah dilakukan penelitian tentang 

“Inventarisasi dan Identifikasi Hijauan Pakan di Perkebunan Sagu Desa 

Gogok Darussalam Kecamatan Tebing Tinggi Barat Kabupaten Kepulauan 

Meranti”. 

 

1.2 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui jenis hijauan, data produksi 

rumput dan komposisi botani hijauan pakan  yang terdapat di Perkebunan Sagu 

Desa Gogok Darussalam Kecamatan Tebing Tinggi Barat Kabupaten Kepulauan 

Meranti. 

 

1.3 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah : 

1. Memberikan informasi tentang jenis hijauan yang ada di Desa Gogok 

Darussalam Kecamatan Tebing Tinggi Barat Kabupaten Kepulauan Meranti. 

2. Sebagai pedoman pengembangan hijauan pakan dan pengembangan ternak 

ruminansia di Desa Gogok Darussalam Kecamatan Tebing Tinggi Barat 

Kabupaten Kepulauan Meranti.   

 

 

 

 

 

 

 

 



3 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Kondisi umum lokasi penelitian 

2.1.1 Letak dan luas wilayah 

Kecamatan Tebing Tinggi Barat terdapat di Kabupaten Kepulauan Meranti 

Provinsi Riau dengan luas daerah 58.683 Ha. Desa Gogok Darussalam 

merupakan salah satu desa di Kecamatan Tebing Tinggi Barat dengan luas 

wilayah desa 472,9 Ha. Desa Gogok Darussalam di sebelah utara berbatasan 

dengan Selat Air Hitam, sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Mantiasa, 

sebelah Barat berbatasan dengan Sungai Perumbi dan sebelah Timur berbatasan 

dengan Desa Insit. Berdasarkan letak geografis dan demografis jarak dari desa 

Gogok Darussalam ke Kecamatan ± 2 km, jarak ke ibu kota kabupaten ± 9 km dan 

jarak ke ibu kita provinsi ± 120 km. Desa Gogok Darussalam beriklim tropis 

dengan keadaan suhu berkisar antara 30
0
C - 32

0
C.( Kantor desa Gogok 

Darussalam, 2023) .  

2.2 Hijauan Pakan  

Hijauan pakan adalah semua bahan makanan ternak yang berasal dari 

tanaman dalam bentuk daun-daunan. Termasuk kelompok pakan hijauan ini 

adalah bangsa rumput (gramineae), leguminosa dan hijauan dari tumbuh-

tumbuhan lain seperti daun nangka, daun waru, dan lain sebagainya. Hijauan 

pakan adalah bagian berwarna hijau dari tumbuhan terutama rumput dan 

leguminosa yang digunakan sebagai makanan ternak (Prawiradiputra dkk, 2006). 

Selain rumput dan leguminosa, ada bagian lain dari tumbuh-tumbuhan 

yang biasa diberikan kepada ternak, misalnya daun dan batang pisang, dan 

pucuk tebu. Hartadi dkk (1993) menambahkan bahwa hijauan pakan atau forages 

adalah bagian tanaman, terutama rumput dan leguminosa yang digunakan sebagai 

pakan, biasanya mengandung sekitar 18% serat kasar. 

Rumput adalah salah satu jenis tanaman multiguna, selain berfungsi sebagai 

pakan pokok ternak ruminansia, juga memiliki fungsi sebagai tanaman 

pencegahan erosi. Hal ini dimungkinkan karena rumput memiliki perakaran yang 

kuat, dapat tumbuh pada tanah dengan tingkat kesuburan rendah, dan juga tahan 

terhadap genangan air. Menurut Hartanto (2007), dalam tindakan konservasi 

lahan, rumput bertindak sebagai penutup permukaan tanah sehingga apabila hujan, 
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air tidak langsung menyentuh tanah. Hal ini dapat mencegah terjadinya leaching, 

mempertahankan kelembaban tanah, menjaga stabilitas aerasi tanah, dan 

membantu penyerapan air (infiltrasi) ke dalam tanah. Gambar hijauan pakan 

disajikan pada Gambar 2.1. 

 

Gambar 2.1. Hijauan Pakan 
            Sumber: https://www.google.com/search 

 

2.3 Peranan Hijauan Pakan 

Hijauan memiliki peran yang sangat penting dalam usaha peternakan 

khususnya ternak ruminansia, karena sangat mempengaruhi produksi maupun 

produktivitas ternak. Ketersediaan hijauan pakan secara berkesinambungan baik 

kualitas maupun kuantitas menjadi masalah utama dalam peningkatan 

produktivitas ternak. Kualitas hijauan serta ketersediaan hijauan sepanjang tahun 

menjadi faktor penentu produktivitas ternak terutama pada usaha peternakan 

rakyat yang mengandalkan ransum dengan pakan hijauan. 

 Afrizal dkk. (2014) menyatakan bahwa beberapa faktor yang menghambat 

penyediaan hijauan pakan adalah terjadinya perubahan fungsi lahan yang 

sebelumnya sebagai sumber hijauan pakan menjadi lahan pemukiman, lahan 

pangan, serta lahan industri. Selain itu, ketersediaan hijauan pakan untuk ternak 

ruminansia juga dipengaruhi oleh musim. Pada musim hujan maka produksi dari 

hijauan pakan akan melimpah sedangkan di musim kemarau produksi akan 

menurun sehingga terjadi keterbatasan hijauan pakan (Mayasari dkk., 2012). 

 

2.4 Jenis-jenis Hijaun Pakan 

     Berdasarkan jenisnya hijauan pakan dibagi kedalam dua kelompok yaitu 

rumput-rumputan dan leguminosa (Djajanegara dkk, 1982). Rumput adalah 

hijauan pakan yang merupakan pakan dasar yang dapat diperoleh dari 
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alam.Ditinjau dari cara tumbuhnya, rumput dapat dibedakan menjadi dua 

golongan yaitu rumput liar dan rumput pertanian. Rumput liar ialah rumput yang 

tidak teratur tempat tumbuhnya, terdapat dimana-mana dan tersedia dalam 

jumlah banyak. Beberapa contoh rumput liar yang terdapat di Indonesia 

adalah rumput jarum (Dom-doman), rumput kawatan atau gerinting (Cynodon 

dactylon), rumput lamuran (Polytrias amaura) dan rumput pahit (Paspalum 

conjugatum). Rumput pertanian yakni rumput yang sengaja ditanam dan 

dipelihara. Beberapa contoh rumput pertanian antara lain adalah Rumput Gajah 

(Pennisetum purpureum) dan Rumput Setaria (Setaria spacelata).  

 Jenis-jenis hijauan pakan  ternak  berdasarkan  hasil  penelitian  diperoleh  

bahan  pakan hijauan  dari  golongan  rumput  rumputan  (Graminae)  terdiri  dari  

rumput  Jukut  pahit (Paspalum  conjugatum), rumput  jukut  jampang (Eleusin  

indica),  rumput  pahitan  (Axonopus compresus),  rumput  pangola  (Digitaria  

decumbens),  rumput  setaria  (Setaria  sphacelata), rumput   teki   (Cyperus 

rotundus), rumput Alang-alang (Imperata clyndirica),  rumput padangan  (Chloris  

gayana).  Sedangkan  untuk  jenis  rumput  unggul  terdiri  dari  Rumput Gajah  

(Pennisetum  purpureum),  rumput  Raja  (King  grass)  dan  rumput  Benggala  

(Panicum maximum) (Sudarmono dan Sugeng 2009). Gambar jenis hijauan 

disajikan pada Gambar 2.2. 

 

Gambar 2.2. Jenis Hijauan pakan 
   Sumber : https://www.google.com/search 

2.4.1 Jenis Hijauan Pakan dari Golongan Rumput 

 Beberapa contoh hijauan pakan dari golongan rumput menurut 

Prawiradiputra dkk (2006) adalah sebagai berikut : 

a. Rumput Gajah atau Napier Grass = Elephant Grass = Pennisetum purpureum 

berasal dari Afrika Tropis, berfungsi sebagai penutup tanah dan sebagai 

rumput potongan. Gambaran umum : tumbuh tegak membentuk rumpun, 
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tinggi dapat mencapai 1,8-2,4 m, tumbuh baik di daerah pegunungan, disukai 

ternak, tahan kering dan berproduksi tinggi, dapat tumbuh pada struktur tanah 

sedang sampai berat, kurang tahan terhadap genangan air, responsif terhadap 

pemupukan, produksi dapat mencapai 150-200 ton/Ha/thn, diperbanyak 

dengan stek batang dan pols (sobekan rumpun). 

b. Rumput Lampung atau Setaria Geniculata, berasal dari Afrika Tropis, 

berfungsi sebagai penutup tanah dan untuk rumput potongan. Gambaran 

umum membentuk rumpun, tumbuh tegak dan tinggi dapat mencapai 1,5 m, 

daun seperti daun padi, pangkal batang berwarna kemerah-merahan dan 

kadang keputih-putihan, daun lunak dan disukai ternak, tanaman bisa 

diperbanyak dengan sobekan rumpun, dapat tumbuh di ketinggian 200-300 

m di atas permukaan laut, struktur tanah  sedang sampai berat, curah hujan 

tidak kurang 760mm/tahun. 

c. Rumput BD atau Brachiaria decumbens, berfungsi sebagai penutup tanah, 

rumput  potongan, dan padang penggembalaan. Gambaran umum : tanaman 

berumur panjang, menjalar dengan stolon, membentuk hamparan lebat 

setinggi 80-150 cm, daun berbulu dan berwarna gelap, tahan penggembalaan 

berat. 

d. Rumput Benggala atau Panicum maximum, berfungsi sebagai padang 

penggembalaan dan untuk rumput potongan. Gambaran umum : tumbuh 

tegak membentuk rumpun, tinggi bisa mencapai 2,4 m, sistem perakaran baik 

dan dalam daun panjang hijau dan permukaannya luas. 

2.4.2  Jenis Hijauan Pakan dari Golongan Leguminosa 

 Leguminosa (Fabaceae) secara umum adalah termasuk tumbuhan semak 

dan pohon yang dapat dijumpai di daerah tropik. Legum ini termasuk salah satu 

famili terbesar dari tumbuhan berbunga (flowering plant) dan dikelompokkan ke 

dalam 400 genus yang terdiri dari 10.000 spesies (Carr, 2010). Leguminosae 

terdiri dari 3 sub-famili, yaitu Faboideae (Papilionoideae, tumbuhan berbunga 

kupu-kupu), Caesalpinioideae dan Mimosoideae. Caesalpinioideae dan 

Mimosoideae pada umumnya merupakan tumbuhan daerah tropis dan sedikit 

peranannya sebagai tanaman pertanian, sedangkan Faboideae sebagian besar  

merupakan tanaman terbesar di daerah tropis dan sub-tropis (Setiana, 2000). 



7 

 

Tanaman polongan pohon dengan kadar kalsium, fosfat, kalium, dan 

nitrogen yang tinggi juga dapat dimanfaatkan sebagai pakan (Sirait dkk., 2012). 

Menurut Leng (1997), legum pohon (juga dikenal sebagai pohon pakan ternak) 

memiliki empat fungsi utama. Pakan ternak khusus ruminansia (1). Pakan hijauan 

bermutu tinggi dan mudah dicerna (2). Untuk meningkatkan nilai gizi ransum dan 

perkembangan mikroba serta kecernaan selulosa hijauan dalam rumen ruminansia, 

digunakan suplemen komponen pakan (3). By-pass protein merupakan sumber 

yang meningkatkan status protein hewani karena menghindari kerusakan rumen 

dan tercerna di usus (4). Sebagai sumber vitamin dan mineral untuk menutupi 

kekurangan bahan baku. 

Beberapa contoh hijauan pakan ternak dari golongan leguminosa menurut 

Prawiradiputra dkk (2006) adalah sebagai berikut: 

a. Gamal atau Kalikiria = Gliricidia maculata, berasal dari Amerika dan 

Brazilia, berfungsi sebagai tanaman pelindung, pagar, pakan ternak dan 

penahan erosi. Gambaran umum : bentuk pohon semak, daun majemuk 

bersirip ganjil, daun berbentuk malai, bunga berwarna merah jambu, buah 

polongan, akar cukup dalam, dapat tumbuh hampir pada semua ketinggian. 

b. Petai Cina atau Lamtoro = Leucaena leucocephala, berasal dari Amerika 

Tengah dan Selatan, berfungsi sebagai tanaman pelindung dan sebagai pakan 

ternak, dapat tumbuh pada tanah kurang subur, pemotongan pertama dapat 

dilakukan pada waktu tanaman berumur 6-9 bulan. 

c. Turi atau Sesbania grandiflora, berfungsi sebagai pakan, tanamam peneduh 

dan penunjang tanaman lain, kayunya bisa digunakan untuk bahan bakar dan 

pembuat kertas, ekstrak dari daun, bunga, kulit dan akar untuk obat 

tradisional penyakit malaria. Gambaran umum : Tumbuh tegak bisa mencapai 

15 m dengan diameter batang bawah 30 cm, cabang sedikit, bentuk buah 

panjang seperti kacang panjang dengan warna hijau pada waktu masih muda 

dan coklat kekuningan pada saat sudah masak. 

d. Centro atau Centrosema pubescens, berfungsi sebagai penutup tanah, 

tanaman sela dan pencegah erosi. Gambaran umum : tumbuh menjalar, 

memanjat dan melilit, batang agak berbulu, tidak berkayu.Tanaman 

leguminosa pohon juga dapat dimanfaatkan sebagai pakan ternak yang kaya 
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akan nitrogen, fosfor, kalium dan kalsium (Sirait dkk., 2012). 

 

2.5 Morfologi Tumbuhan 

Pada tumbuhan bagian pokok ada 3 yaitu, akar, batang, daun, sedangkan 

bentuk lain selain tiga hal tersebut bukan merupakan bagian yang pokok dari 

tumbuhan tersebut. Yang termasuk adalah kuncup (gemma), rimpang (rhizoma), 

alat pembelit, piala (ascidium), gelembung (utriculus), duri (spina), alat-alat 

tambahan (organa accessoria) (Tjirosoepome, 2005). Morfologi rumput disajikan 

pada Gambar 2.3 

 

                  1      2        3 

        4 

 

 

 

          

Gambar 2.3 Morfologi Tumbuhan 
Sumber: Dokumentasi penelitian (2023) 

 

Karakter morfologi yang dapat digunakan untuk klasifikasi adalah sebagai 

berikut: 

1. Daun terdiri atas : 1) upih atau pelepah daun, 2) tangkai daun, 3) helaian 

daun. Daun lengkap mempunyai ketiga bagian tersebut, sedangkan daun 

tidak lengkap kehilangan satu atau dua bagian. Upih daun atau pelepah daun 

umumnya terdapat pada tumbuhan monocotyledoneae, fungsinya  sebagai 

pelindung kuncup yang masih muda dan memberi kekuatan pada batang 

tanaman. Tangkai daun mempunyai bentuk yang bermacam-macam diantara 

nya, bulat dan berongga, pipih dan tepinya melebar, persegi, dan setengah 

lingkaran. Helaian daun terdiri dari ujung daun, pangkal daun, tepi daun, dan 

daging daun. 

2. Fungsi batang adalah untuk mendukung bagian tumbuhan yang ada 

diatasnya, sebagai alat transportasi dan sebagai tempat zat-zat makanan. 

Macam- macam batang adalah batang basah, batang berkayu, batang rumput 

dan batang mendong. Arah tumbuh batang adalah tegak lurus, menggantung, 
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berbaring, menjalar atau merayap, condong, dan membelit. 

3. Sifat-sifat akar yaitu, biasanya terdapat dalam tanah, arah tumbuh ke pusat 

bumi, tidak berbuku dan beruas, warnanya putih atau kekuning-kuningan dan 

ujungnya sering meruncing. Fungsi akar adalah memperkuat berdirinya 

tumbuhan, menyerap air dan tempat cadangan makanan. 

4. Bunga (flos) atau kembang adalah struktur reproduksi seksual pada tumbuhan 

berbunga dan tumbuhan berbiji tertutup. Pada bunga terdapat organ 

reproduksi (benang sari dan putik). Bunga sehari-hari juga dipakai untuk 

menyebut struktur yang secara botani disebut sebagai bunga majemuk atau 

inflorescence. Bunga majemuk adalah kumpulan bunga-bunga yang 

terkumpul dalam satu karangan. Dalam hal ini, satuan bunga yang menyusun 

bunga majemuk disebut floret. Bunga berfungsi menghasilkan biji. 

Penyerbukan dan pembuahan berlangsung pada bunga. Setelah pembuahan, 

bunga akan berkembang menjadi buah. Buah adalah struktur yang membawa 

biji. Menurut  Reksohadiprojo (1985). tipe bunga legume ada tiga yaitu 1) 

tipe kupu-kupu, 2) tipe cluster dan 3) tipe bola.  
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III. MATERI DAN METODE 

3.1 Waktu dan Tempat 

 Penelitian telah dilakukan pada bulan Maret sampai April 2023 di 

Perkebunan Sagu Desa Gogok Darussalam Kecamatan Tebing Tinggi Barat 

Kabupaten Kepulauan Meranti. 

3.2  Materi Penelitian 

 Materi penelitian adalah hijauan pakan yang terdapat di Perkebunan Sagu 

Desa Gogok Darussalam Kecamatan Tebing Tinggi Barat Kabupaten Kepulauan 

Meranti. 

 

3.3 Metode Penelitian 

3.3.1  Pengambilan Data Untuk Produksi Hijauan 

  Metode penelitian yang digunakan adalah metode survey serta 

pengukuran dan pengamatan dilapangan. Pengukuran produksi hijauan dilakukan 

dengan menggunakan metode  “ Actual Weight Estimate”  menurut (Halls et al., 

1964 dan Susetyo (1980) yaitu dengan menggunakan petak ukur 1 m x 1 m. 

Penempatan petak ukur pada padang rumput dilakukan secara acak sistematis. 

 

3.3.2 Pengambilan Data Untuk Komposisi Botani 

 Prosedur untuk memperoleh data komposisi botani adalah sebagai berikut: 

1. Melakukan survei pendahuluan guna memahami bentuk dan rona awal    

lingkungan lahan pengamatan. 

2. Mengunakan bingkai kuadran dalam pengambilan sampling plot. Bingkai 

kuadran yang digunakan berukuran 1 m x 1 m. 

3. Pada daerah pengamatan dilakukan penempatan plot secara sistematis, dengan 

arah Timur, arah Barat, arah Selatan, arah Utara dan tersebar sebanyak 9 plot 

4. Melakukan identifikasi dengan cara observasi jenis vegetasi dan penyebaran 

jenis formasi yang ada pada setiap plot dan menentukan besar frekuensi, 

kerapatan dan dominasi setiap jenis dengan cara menghitung tiap jenis vegetasi 

yang ada dalam setiap plot 

5. Melakukan identifikasi jenis spesies rumput, leguminosa dan gulma dengan 

cara mencocokan  jenis spesies yang ada dalam buku prosea (1992). 
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6. Melakukan pemotongan hijauan dari semua plot yang tersebar 

7. Hijauan yang sudah dipotong dimasukkan ke dalam karung/plastik kemudian 

ditimbang untuk mengetahui berat segarnya. 

Denah lokasi pengambilan sampel di Perkebunan Sagu Gogok Darussalam 

dilihat pada pada Gambar 3.1. 

  

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan : Plot pengambilan sampel   

 

3.4 Peubah yang Diamati 

 Peubah yang diamati pada penelitia ini adalah: 

1. Jenis Hijauan  

2. Data Produksi Rumput dan Legum 

3. Komposisi Botani 

 

3.5 Analisis Data 

 Semua data primer yang diambil dan dianalisis secara tabulasi untuk 

mendapatkan persentase komposisi botani dan rata-rata produksi hijauan makan 

ternak. Data sekunder dianalisis sesuai dengan kebutuhan. 

 Analisis komposisi botani (kelimpahan jenis) dilakukan untuk 

memperoleh gambaran secara detail jenis vegetasi, dan persebaran jenis formasi 

yang ada pada padang rumput dan kelimpahan jenis ditentukan berdasarkan: 

1. Kerapata mutlak = jumlah individu suatu spesies dalam suatu plot pengamatan 

2. Kerapatan nisbi = (∑ total individu suatu jenis : ∑ individu seluruh jenis ) x 

100% 

3. Frekuensi mutlak = jumlah sampling yang ditempati oleh suatu jenis tertentu 

4. Frekuensi nisbi = (∑ total frekuensi suatu jenis : ∑ nilai frekuensi seluruh jenis) 

 
p1 p4 

p5 

Perkebunan 

warga 
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x 100% 

5. Menghitung nilai penting setiap jenis dalam komunitas pengamatan dengan 

menggunakan rumus : Summed Dominance Ratio (SDR)= (Kn + Fn)/2 

Produksi hijauan makanan ternak dihitung rata-rata denngan menggunakan 

rumus sebagai berikut : 

 

 

Dimana : 

 jumlah produksi pada setiap pengamatan ( i=1,2,3,...,n) 

: rata-rata produksi yang ada 

n: jumlah pengamatan (n) 
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V. PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

 Kesimpulan dari penelitian ini adalah: 

1.  Jenis hijauan makanan ternak yang terdapat di perkebunan sagu adalah 

rumput kumpai (Hymenacne Acutigluma), sarang buaya (Ottochloa 

Nodosa), pakisan (Polypodiophyta), bunga putih (Asystasia Gangetica), 

ilalang (Imperata Cylindrica), kerisan (Scelaria Sumtrensis). 

2.  Data produksi rumput dari 5 titik yang diamati jika dikonversikan dan 

dikalikan dengan luas perkebunan 6 Ha maka akan diperoleh data rumput 

sarang buaya  sebesar  16.452 kg, kumpai 48.637 kg, pakisan 9.597  kg, 

kentangan 6.922 kg, ilalang 420 kg dan kerisan 5.527 kg. 

3.  Persentase komposisi botani hijauan pakan di perkebunan sagu Desa 

Gogok Darussalam yang tertinggi adalah rumput kumpai (48,21%) dan 

yang terendah rumput ilalang (0,54%). 

 

5.2 Saran 

 Disarankan hijauan pakan yang tumbuh di perkebunan sagu Desa Gogok 

Darussalam perlu dijaga  kelestariannya.Penelitian lebih lanjut untuk mengetahui 

kandungan nutrisi hijauan pakan dari setiap jenis rumput serta Kapasitas tampung 

di perkebunan sagu yang terdapat di Desa Gogok Darussalam. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Data Produksi Rumput 

No Jenis 

rumput 

 Plot     Total Rata-

rata 

  1 2 3 4 5   

1 Sarang 

buaya 

17,01 61,00 166,12 30,07 _ 274,20 68,55 

2 Kumpai 187,01 274,00 _ 137,48 212,04 810,62 202,66 

3 Pakisan 64,91 12,00 _ 17,00 66,04 159,95 39,99 

4 Bunga 

putih 

37,90 48,00 20,97 20,97 6,25 115,37 23,07 

5 Ilalang _ 7,00 _ _ _ 7,00 7,00 

6 Sendayan 

Jumlah 

_ 

306,92 

_ 

402,00 

92,13 

260,23 

_ 

205,52 

_ 

284,60 

92,13 

1459,27 

92,13 

Jumlah produksi segar (g) 1459,27  

   

Konversi dari 

Hektar ke meter = 10.000 × 6 

 = 60.000 

Gram ke Kilogram = 1.000 

 × 1.000 

Prosedur kerjanya : 

Rumput sarang buaya  =   × 60.000 = 16.452 kg 

Rumput kum pai        =   × 60.000 = 48.673 kg 

Rumput pakisan     =    × 60.000 = 9.597 kg 

Rumput Bunga putih =     × 60.000  = 6,957 kg 

Rumput ilalang       =     × 60.000  = 420 kg 

Rumput kerisan       =       × 60.000  = 5,527 kg 
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Lampiran 2.  komposisi botani perframe 

Titik sampel Jenis Nama Latin Nama Lokal  (%) 

Titik 1 Rumput Ottochloa nodosa (kunt) Sarang buaya 5,55 

 Rumput Hymenachne acutigluma Kumpai 60,97 

 Rumput Polypodiophyta Pakisan 21,14 

 Rumput Asystasia gangetica Bunga putih 12,34 

Total    100 

Titik 2 Rumput Hymenachne acutigluma Kumpai 100 

Total     100 

Titik 3 Rumput Ottchloaoa nodosa (kunt) Sarang buaya 15,17 

 Rumput Hymenachne acutigluma Kumpai 68,15 

 Rumput Polypodiophyta Pakisan 2,99 

 Rumput Asystasia gangetica Bunga putih 11,94 

 Rumput  Imperta cylindrica Ilalang 1,74 

Total     100 

Titik 4 Rumput  Ottochloa nodosa (kunt) Sarang buaya 100 

Total    100 

Titik 5 Rumput  Ottochloa nodosa (kunt) Sarang buaya 63,83 

 Rumput  Scleria sumtrensis Kerisan 35,40 

 Rumput  Asystasia gangetica Bunga putih 0,77 

Total     100 

Titik 6 Rumput  Ottochloa nodosa (kunt) Sarang buaya 100 

Total     100 

Titik 7 Rumput  Asystasia gangetica Bunga putih 10,20 

 Rumput  Ottchloa nodosa (kunt) Sarang buaya 13,63 

 Rumput  Hymenachne acutigluma Kumpai 67,90 

 Rumput  Polypodiophyta Pakisan 8,27 

Total     100 

Titik 8 Rumput  Hymenachne acutigluma Kumpai 61,21 

 Rumput Ottochloa nodosa (kunt) Sarang buaya 35,72 

 Rumput Imperata Cylindrica Ilalang 3,07 

Total     100 

Titik 9 Rumput Hymenachne acutigluma Kumpai 75,70 

 Rumput Polypodiophyta Pakisan 22,10 

 Rumput Asystasia gangetica Bunga putih 2,20 

Total    100 
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Lampiran 3.  Komposisi Botani dusun 1 

Dusun 1 Jenis 

rumput 

∑ Km Kn (%) ∑ Fm Fn (%) SDR (%) 

Titik 1 Sarang 

buaya 

306,92 25 4 5,54 15,27 

 Bunga 

putih 

 25 4 12,34 18,67 

 Pakisan  25 4 21,14 23,07 

 Kumpai  25 4 60,96 42,98 

Titik 2 Kumpai 620,00 100 1 100 100 

Titik 4 Sarang 

buaya 

180,01 100 1 100 100 

Titik 5 Sarang 

buaya 

Kerisan 

Kentangan 

260,23 33,33 

33,33 

33,33 

3 

3 

3 

63,83 

35,40 

0,76 

48,54 

34,36 

17,04 

 

Prosedur kerjanya: 

Sarang buaya (Kn)  

Titik 1 (Fm)    =  4 

 (Fn)  × 100 = 5,55% 

   (SDR)      = 15,27% 

Bunga putih (Kn)  

 (Fm)    =  4 

 (Fn)  × 100 = 12,34% 

   (SDR)    = 18,67% 

Pakisan (Kn)  

 (Fm)    =  4 

 (Fn)  × 100 = 21,14% 

   (SDR)    = 23,07% 

Kumpai (Kn)  
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 (Fm)    =  4 

 (Fn)  × 100 = 60,97% 

   (SDR)     = 42,98% 

Kumpai (Kn)  

Titik 2 (Fm)    =  1 

 (Fn)  × 100 = 100% 

   (SDR)     = 100% 

Sarang buaya (Kn)  

Titik 4 (Fm)    =  1 

 (Fn)  × 100 = 100% 

   (SDR)     = 100% 

Sarang buaya (Kn)  

Titik 5 (Fm)      =  3 

 (Fn)  × 100   = 63,83% 

   (SDR)  = 48,54% 

Kerisan  (Kn)  

 (Fm)       =  3 

 (Fn)  × 100    = 35,40% 

   (SDR)   = 34,36% 
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Bunga putih Kn)  

 (Fm)     =  3 

 (Fn)  × 100  = 0,77% 

   (SDR)   = 17,04% 

Lampiran 4. Komposisi botani dusun 2 

Dusun 2 Jenis 

rumput 

∑ Km Kn (%) ∑ Fm Fn (%) SDR 

(%) 

Titik 3 Sarang 

buaya 

402,00 20 5 15,17 17,58 

 Kumpai   20 5 68,15 44,67 

 pakisan   20 5 2,98 11,49 

 Bunga putih  20 5 11,94 15,97 

 Ilalang   20 5 1,74 10,87 

Titik 6 Sarang 

buaya 

292,00 100 1 100 100 

Titik 7 

 

 

 

Titik 8 

 

 

Titik 9 

 

Bunga putih 

Sarang 

buaya 

Kumpai 

Pakisan 

kumpai 

Sarang 

buaya 

Ilalang 

Kumpai  

Pakisan 

Bunga putih 

205,52 

 

 

 

257,96 

 

 

284,60 

25 

25 

25 

25 

33,33 

33,33 

33,33 

33,33 

33,33 

33,33 

4 

4 

4 

4 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

10,20 

14,63 

68,89 

8,27 

6,21 

35,71 

3,07 

74,50 

21,09 

2,19 

17,60 

19,81 

45,94 

16,82 

47,27 

34,02 

18,20 

53,91 

27,21 

17,76 

 

Sarang buaya (Kn)  

 (Fm)     =  5 

 (Fn)  × 100  = 15,17% 

   (SDR)     = 17,58% 

Kumpai  (Kn)  
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 (Fm)     =  5 

 (Fn)  × 100  = 68,15% 

   (SDR)     = 44,67% 

Pakisan  (Kn)  

 (Fm)     =  5 

 (Fn)  × 100  = 2,99% 

   (SDR)     = 11,49% 

Bunga putih  (Kn)  

 (Fm)     =  5 

 (Fn)  × 100  = 11,94% 

   (SDR)     = 15,97% 

Ilalang  (Kn)  

 (Fm)     =  5 

 (Fn)  × 100  = 1,74% 

   (SDR)     = 10,87% 

Sarang buaya (Kn)  

Titik 6 (Fm)     =  1 

 (Fn)  × 100  = 100% 

   (SDR)     = 100% 

Bunga putih (Kn)  

Titik 7 (Fm)     =  4 

 (Fn)  × 100  = 10,20% 
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   (SDR)     = 17,60% 

Sarang buaya (Kn)  

 (Fm)     =  4 

 (Fn)  × 100  = 13,63% 

   (SDR)     = 19,81% 

Kumpai  (Kn)  

 (Fm)     =  4 

 (Fn)  × 100  = 67,90% 

   (SDR)     = 45,94% 

 

Pakisan  (Kn)  

 (Fm)     =  4 

 (Fn)  × 100  = 8,27% 

   (SDR)     = 16,82% 

Kumpai  (Kn)  

Titik 8 (Fm)     =  3 

 (Fn)  × 100  = 61,21% 

   (SDR)     = 47,27% 

Sarang buaya Kn)  

 (Fm)     =  3 

 (Fn)  × 100  = 35,72% 

   (SDR)     = 34,52% 
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Ilalang   Kn)  

 (Fm)     =  3 

 (Fn)  × 100  = 3,07% 

   (SDR)   = 18,20% 

Kumpai  (Kn)  

Titik 9 (Fm)     =  3 

 (Fn)  × 100  = 75,70% 

   (SDR)   = 53,91% 

Pakisan  (Kn)  

 (Fm)     =  3 

 (Fn)  × 100  = 22,10% 

   (SDR)   = 27,21% 

Bunga putih  (Kn)  

 (Fm)     =  3 

 (Fn)  × 100  = 2,20% 

   (SDR)     = 17,76% 
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Lampiran 5. komposisi botani perkebunan sagu Desa Gogok Darussalam. 

No Jenis Nama latin Nama Lokal % % 

1 Rumput Hymenachne acutigluma Kumpai   68,15  

    67,90  

    61,21  

    75,70  

    60,97  

    100  

   Subtotal   433,93 48,21 

2 Rumput  Ottochloa nodosa (kunt) Sarang buaya 100  

    100  

    63,83  

    35,72  

    15,17  

    13,63  

    5,55  

   Subtotal  333,90 37,10 

3 Rumput  polypodiophyta Pakisan  22,10  

    8,27  

    21,14  

    2,99  

   Subtotal  54,50 6,06 

4 Rumput  Asystasia gangetica  Bunga putih 12,34  

    11,95  

    10,20  

    2,20  

    0,77  

   Subtotal 37,46 4,16 

5 Rumput  Imperata Cylindrica Ilalang  1,74  

    3,03  

   Subtotal  4,82 0,54 

6 Rumput  Scleria sumatrensis  34,50 3,93 

  Total keseluruhan  900 100 
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Dokumentasi penelitian Komposi Botani Dusun 1 

       Pengambilan sampel plot 1 
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     Dokumentasi Penelitian Pengambilan Sampel 

                               

                                     

 

                                     

 

      

           

 

 


